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MOTTO 

 

 

Dari semua yang tampak, 

ada sesuatu yang tersembunyi di baliknya. 

(Anak Amin) 

 

 

I don’t care if you’re  black, white, straight, bisexual, gay, 

lesbian, 

 short, tall,  fat, skinny, rich or poor.  

If you’re nice to me, I’ll be nice to you.  

Simple as that.  

-EMINEM 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

Untuk Ibu. Bapak juga. 
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Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987.  
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IV. Vokal Pendek 

  َ fath}ah ditulis  a   

 ِ  kasrah ditulis i 

 ُ  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 



 

xiii 

 

ditulis  a antum 

ditulis u’iddat  

ditulis la‘in syakartum 

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

ditulis  al-Qur‘a>n 

ditulis al-Qiya>s 

ditulis al-Sama>‘ 

ditulis al-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 
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ABSTRAK 

Al-Qur‘a>n merupakan kala>mulla>h yang menjelma dalam bahasa Arab karena 

diturunkan kepada utusan-Nya yang merupakan orang Arab. Sifat bahasa yang 

arbriter dan konvensional meniscayakan adanya perselisihan di dalamnya. Begitu 

juga al-Qur‘a>n yang merupakan “teks terbuka” menyebabkan adanya truth claim dari 

individu atau golongan terhadap pemahaman kandungan makna lafaz}-lafaz} al-Qur‘a>n. 

setiap klaim selalu berhubungan dengan cara pemaknaan dan pemahaman terhadap 

kandungan al-Qur‘a>n. Motif yang menjadi latar belakang tidak selamanya untuk 

memposisikan al-Qur‘a>n sebagai kala>mulla>h dan kitab petunjuk, tetapi sebagian 

karena alasan kekuasaan, politik, pembelaan terhadap maz\hab, dan sebagainya. 

Keberagaman pemaknaan dan pergeserannya sebenarnya tidak serta merta karena 

alasan subjektif, tetapi suatu lafaz} tidak dengan sendirinya mampu menunjukkan 

ma’na>-nya. Suatu ma’na> ditentukan oleh bentuk susunan (bangunan lafaz}) dan relasi 

yang menyertainya (relasi lafaz}-ma’na>).  Salah satu ’ulama>‘ yang menaruh perhatian 

dalam kajian ini adalah ’Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> (w. 471 H). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dan pendekatan historis-

filosofis dengan tujuan agar diperolehnya deskripsi tentang konsep lafaz}, ma’na>, dan 

relasi antara lafaz} dan ma’na> dalam pandangan al-Jurja>ni> serta implikasinya dalam 

penafsiran. Mula-mula mendeskripsikan biografi dan latar belakang pemikirannya 

dan dilanjutkan dengan menganalisis pemikirannya dengan mempertimbangkan 

alasan-alasan yang ada dibaliknya serta diakhiri dengan penjelasan implikasinya 

dalam penafsiran. Adapun jenis penelitian ini adalah library research, dengan 

menekankan pada dua karya monumental al-Jurja>ni, yaitu Dala>il I’ja>z dan Asra>r al-

Bala>ghah. 

Menurut al-Jurja>ni suatu lafaz} merupakan penanda/attribute bagi ma’na>. Lafaz> 

merupakan bagian bahasa yang tidak diletakkan untuk menunjukkan ma’na> dengan 

sendirinya, tetapi untuk dikumpulkan satu dengan yang lainnya sehingga diketahui 

kandungannya. Eksistensi suatu lafaz} pasti didahului oleh adanya ma’na>. sedangkan 

ma’na> dalam pandangan al-Jurja>ni> merupakan gagasan, ide atau maksud yang dituju. 

Suatu ma’na> yang dikehendaki tidak selamanya diperoleh dari bentuk luar lafaz}. 

Lafaz} merupakan khada>m bagi ma’na>, relasi antara lafaz} dan ma’na> ibarat „wadah‟ 

dan relasi tersebut tidak bersifat tauqifi>. Sedangkan implikasinya dalam penafsiran 

adalah untuk tidak membatasi suatu pemaknaan hanya pada madlu>l al-lafz}, tetapi 

juga mempertimbangkan konteks dan bangunan lafaz} dalam menandakan ma’na>-nya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammmad SAW qur‘a>nan 

’arabiyyan.1 Maksudnya Allah SWT menurunkan wahyu kepada Nabi SAW 

menggunakan bahasa Arab kepada orang Arab dan dalam konteks Arab. Ketika 

al-Qur‘a>n diturunkan, masyarakat Arab pada waktu itu adalah masyarakat 

politheisme yang menyembah sesembahan mereka (baca: Tuhan) dalam 

perwujudan batu, patung, dan sebagainya (baca: berhala). Oleh karena itu, terlihat 

jika al-Qur‘a>n menggunakan lafaz} dan perumpamaan yang sejalan dengan bahasa 

Arab pada masa itu ketika menjelaskan tentang Allah, baik z\at-Nya, sifat-Nya dan 

perbuatan-Nya.
2
 Al-Qur‘a>n membaliknya dengan menciptakan sistem kebahasaan 

khusus yang berbeda dengan bahasa induknya dan memunculkan pengaruh dalam 

sistem kebudayaannya.
3
  

                                                           
1
 Lihat QS. Asy-Syura> ayat 7, QS. Yu>suf ayat 2, QS. T{a>ha> ayat 113, QS. Az-Zumar 28, 

QS. Fus{s{ilat ayat 3, QS. az-Zukhruf ayat 3. 

2
 Muhammad ‘A<bid al-Jabiry, Fahm al-Qur’a>n al-H{aki>m (Beirut: Markaz Dira>sa>t al-

Wah}dah al-‘Arabiyyah, 2009), Jilid III, hlm. 165. 

3
 Pada proses pewahyuan al-Qur’an, terjadi dua fase dialektika teks dengan realitas  sosial 

budayanya, pertama, marhalah al-tasyakkul yaitu al-Qur’an membentuk dan mengkonstruksikan 

diri secara struktural dalam sistem budaya yang melatarinya, di mana aspek kebahasaan 

merupakan salah satu bagiannya. Dalam fase ini al-Qur’an terlihat seperi ‚produk budaya‛, 

kedua, marhalah al-tasykil yaitu teks yang semula produk kebudayaan berubah menjadi produsen 

kebudayaan. Lihat Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011), 

hlm 99-100. 
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Bahasa al-Qur‘a>n bukanlah bahasa baru, karena bahasa yang digunakan 

oleh al-Qur‘a>n sudah digunakan oleh masyarakat Arab pra Islam.
4
 Mereka adalah 

bangsa yang memiliki kemajuan dalam kebahasaan dengan tradisi sastra, prosa 

dan puisi, sehingga mustahil jika kualitas al-Qur’a>n—yang diturunkan Allah SWT 

pada kondisi tersebut—di bawah kualitas kebahasaan masyarakat Arab. Al-

Qur‘a>n adalah kala>mulla>h yang lafaz} dan ma’na>-nya juga sudah tentu dari Allah 

dan gaya bahasa al-Qur‘a>n bukanlah gaya bahasa yang rendah. Penggunaan gaya 

bahasa tinggi pada al-Qur‘a>n selain menjadikan al-Qur‘a>n semakin terlihat 

keagungannya, di sisi lain menimbulkan kegagapan terhadap pemahaman 

kandungan ma’na> lafaz}-lafaz} al-Qur‘a>n sehingga tidak jarang suatu lafaz} 

dimaknai secara beragam karena sudut pandang pemaknaan yang berbeda-beda. 

Perbedaan pemaknaan lafaz}-lafaz} al-Qur‘a>n selalu terjadi setiap masa 

karena al-Qur‘a>n adalah “teks terbuka”,
5
 sehingga menyebabkan adanya truth 

claim dari individu atau golongan terhadap pemahaman kandungan makna lafaz}-

lafaz} al-Qur‘a>n. Klaim-klaim atas al-Qur‘a>n selalu berhubungan dengan cara 

pemaknaan dan pemahaman terhadap kandungan al-Qur‘a>n. Sebagian golongan 

menjadikan keagungan al-Qur‘a>n untuk melegitimasi persoalan seputar 
                                                           

4
 Penurunan al-Qur‘a>n dalam bahasa Arab bukanlah berarti bahwa al-Qur‘a>n untuk bangsa 

Arab saja, tetapi karena seorang rasul tidak akan diutus kecuali dengan bahasa kaumnya sendiri. 

Sebagaimana dalam surat Ibra>hi>m ayat 4:  

                                                      

Artinya: Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia 

dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia 

kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang 

Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. Lihat Mohammad Taufiq, Quran In Word Ver 1.3 dalam 

moh.taufiq@gmail.com http://www.geocities.com/mtaufiq.rm/quran.html. 

5
 lihat Zuhairi Misrawi dalam  Al-Qur’an Kitab Toleransi (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010), 

hlm 56-58. 

mailto:moh.taufiq@gmail.com
http://www.geocities.com/mtaufiq.rm/quran.html
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kekuasaan, politik dan sejenisnya, sebagian yang lain tetap memposisikan al-

Qur‘a>n sebagai  wahyu.
6
 Sejalan dengan kenyataan tersebut, Imam Ali bin Abi 

Thalib dalam Kitab Nahj al-Bala>gah menyatakan “Al-Qur‘a>n hanyalah tulisan 

yang tertera dalam mushaf, tidak bisa berbicara dengan lisan, melainkan harus 

ada yang memahaminya. Al-Qur‘a>n dibicarakan oleh manusia.”
7
 

Adanya perbedaan pemahaman menyebabkan munculnya berbagai macam 

golongan dan aliran dalam memaknai teks al-Qur‘a>n. Lafaz}-lafaz} yang digunakan 

al-Qur‘a>n memang merupakan bahasa manusia, khususnya bahasa Arab, tetapi 

karena suatu bahasa adalah kesepakatan-kesepakatan (baca: konvensional) maka 

pemaknaannya akan mengalami perubahan ketika kesepakatan-kesepakatan 

tersebut berubah. Perubahan pemaknaan yang dimaksud meliputi perluasan, 

penyempitan, membaik, memburuk, asosiasi, sinestesia. Seperti dalam bahasa 

Indonesia, kata „saudara‟ pada masa lampau diartikan sebagai hubungan kandung, 

sedangkan masa kini kata „saudara‟ mengalami perluasan makna yang tidak hanya 

sebagai hubungan kandung, tetapi  juga dapat digunakan sebagai panggilan untuk 

semua orang. Begitu juga kata “kursi” yang bisa diartikan sebagai kursi 

sebenarnya atau diartikan sebagai jabatan, sedangkan dalam al-Qur‘a>n, lafaz} al-

kursiy diartikan bermacam-macam, di antaranya sebagai nama sesuatu yang  

dijadikan tempat  duduk, ilmu, kerajaan, dan singgasana.
8
  

                                                           
6
 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi,  hlm. 57-59. 

7
 Sebagaimana dikutip Zuhairi Misrawi dalam  Al-Qur’an Kitab Toleransi , hlm 56. 

8
 Selengkapnya lihat ‘Abu al-Qa>sim al-H{usein bin Muhammad al-Ra>gib al-As}fiha>ny, al-

Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-‘Ilmi Da>r asy-Sya>miyah, 1412), hlm 706. 
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Keberagaman ma’na> dari suatu lafaz} muncul karena adanya proses yang 

menjadi latar belakangnya. Suatu lafaz} tidak mampu dengan sendirinya 

mengatakan makna yang terkandung di dalamnya dan suatu lafaz} juga selalu 

mengalami fase pembentukan sehingga memunculkan makna yang berbeda-beda 

dari bentuk satu ke bentuk lainnya.
9
 Contoh sederhana, lafaz}  z\ahaba. Lafaz} ini 

ketika dalam bentuk aslinya selalu memiiliki ma’na> yang berkaitan dengan 

‘pergi’, tapi ketika lafaz} tersebut berubah menjadi z\ahab maka maknanya 

menjadi ‘emas’.
10

 

Pergeseran ma’na> dari lafaz}-lafaz} di dalam al-Qur‘a>n terjadi karena adanya 

relasi yang menyertainya dan biasanya disebut sebagai “makna relasional”. Oleh 

karena itu al-Qur‘a>n meniscayakan pemaknaan yang relevan dengan kondisi 

ruang dan zamannya, terutama pada ayat-ayat yang memang perlu penafsiran.
11

 

Alasan lainnya adalah—meminjam istilah Roland Barthes—bahwa teks 

mengandung dua unsur penting, yaitu content dan expression. Antara keduanya 

terjadi relasi yang pertama-tama menimbulkan makna denotasi atau biasa disebut 

sebagai sistem I, kemudian sistem I ini berhubungan dengan  content kedua yang 

                                                           
9
Setiap kata tidak begitu saja ada melainkan memiliki asal-usul kata serta mengalami 

perubahan bentuk dan makna kata. Dalam al-Qur’an tidak sedikit terjadi kemiripan pada kosa 

kata yang digunakan, tapi ketika ditelusuri lebih dalam kemiripan tersebut sebenarnya hanya 

bagian luar dari kata saja, bukan merupakan eksistensi kata. Seperti kata alba>bu dan alba>bun, 

terlihat mirip tapi setelah ditelusuri asal-usul katanya diketahui bahwa alba>bu adalah kata 

tunggal yang berarti ‘pintu’, sedangkan kata alba>bun adalah bentuk jamak dari kata lubb yang 

bemakna ‘akal’. Pembahasan ini dikenal sebagai ilmu isytiqaq (etimologi), yaitu ilmu yang 

membahas asal-usul kata serta perubahan-perubahan bentuk dan makna. Selengkapnya lihat 

Nasaruddin Baidan dalam Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 

2011), hlm 343-344.  

10
 Ibnu Manz}u>r Muh}ammad bin Mukarram, Lisa>n al-’Arab, juz 1, (Beirut: Da>r S}a>dir, t.th), 

hlm. 393. 

11
 Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi , … hlm 60. 
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akhirnya melahirkan makna konotasi atau sistem II. Jika makna konotasi terus-

menerus maka menjadi mitos, dan mitos yang terus-menerus akan menjadi 

ideologi.
12

 

Relasi lafaz}-ma’na> memang bukan merupkan cabang pokok ’ulu>mul 

Qur‘a>n, tapi pada dasarnya adalah salah satu penyebab pokok adanya kaidah-

kaidah di dalam diskursus ’ulu>mul Qur‘a>n yang kemudian terjadi perdebatan 

dalam kaidah-kaidah ini. Dengan kata lain, perdebatan tentang kaidah-kaidah 

’ulu>mul Qur‘a>n di antaranya disebabkan oleh perbedaan pandangan terhadap 

relasi lafaz}-ma’na> yang terkandung di dalam al-Qur‘a>n.   

Dari kegelisahan ini, muncul ulama-ulama yang mendedikasikan diri 

dalam pendalaman kebahasaan, di antaranya ’Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> (w. 471 H). 

Ia adalah pakar linguistik yang berasal dari Jurjan daerah T{abarastan dan 

Khurasan, Persia. Selain pakar lingustik, ia termasuk ulama mutakallim maz\hab 

Asy„ariyah dan juga peletak dasar-dasar bala>ghah.13 Dalam kitabnya Dala>il al-

I’ja>z, ia menjelaskan bahwa keadaan suatu lafaz} bukanlah dimaksudkan untuk 

menjelaskan lafaz}-lafaz} itu sendiri, tetapi dimaksudkan untuk dijadikan penanda 

terhadap suatu ma’na> tertentu.
14

 Jadi, lafaz}-lafaz} di dalam al-Qur‘a>n tidak dapat 

dimaknai dengan keadaan lafaz}-lafaz} itu sendiri, tapi pemaknaan terhadap lafaz} 

                                                           
12

 Arthur Asa Berger, Signs in Contemporary Culture: An Introduction to Semiotics, 

Pengantar Semiotika: Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, terj. M. Dwi Marianto, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010), hlm. 16. 

13
 Abdul Ghani M Sa’d Barkah, al-I’jaz al-Qur’ani (Kairo: Maktabah Wahbah, 1989), 

hlm. 169. 

14
 Abu Bakr Abdul Qahir bin Abdurrahman, Dala>il al-I’ja>z ( Beirut: Da>r al Kutub al 

‘Ilmiyah, t.th), hlm 522. 
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berasal dari keterikatan dan keterpengaruhan antara satu lafaz} dengan lafaz} 

lainnya serta memperhatikan unsur-unsur yang menjadi latar belakang terjadinya 

suatu lafaz}. Berbeda dengan  pemahaman pada umumnya yang melihat suatu lafaz} 

dapat dimaknai dengan sendirinya atau mempunyai makna pertama (baca: 

etimologi) dan dapat dimaknai secara peristilahan (baca: terminologi). Konsep 

yang ditawarkan oleh al-Jurja>ni> tersebut menarik untuk diteliti dan niscaya 

melahirkan pemahaman terhadap kandungan al-Qur‘a>n yang menarik pula. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, muncul pertanyaan-

pertanyaan fundamental tentang relasi lafaz}-ma’na> dalam al-Qur‘a>n. Adapun 

rumusan masalah yang dimaksud adalah: 

1. Bagaimana konsep lafaz} menurut al-Jurja>ni>? 

2. Bagaimana konsep ma’na>  menurut al-Jurja>ni>? 

3. Bagaimana relasi lafaz} dan ma’na>  menurut al-Jurja>ni>? 

4. Apa implikasi dan kontribusi konsep relasi lafaz}-ma’na> ’Abdul Qa>hir bin 

’Abdurrah}ma>n al-Jurja>ni> terhadap penafsiran al-Qur‘a>n? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan cita-cita  yang ingin dicapai peneliti dalam 

menjawab pertanyaan yang disoroti dalam rumusan masalah yang muncul dari 

latar belakang masalah. Sebagai tujuan penelitian ini adalah: 
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a. Mendeskripsikan konsep lafaz} dalam perspektif ‟Abdul Qa>hir bin 

’Abdurrah}ma>n al-Jurja>ni> 

b. Mendeskripsikan konsep ma’na> dalam perspektif ‟Abdul Qa>hir bin 

’Abdurrah}ma>n al-Jurja>ni> 

c. Mendeskripsikan relasi lafaz}-ma’na> dalam perspektif ’Abdul Qa>hir bin 

’Abdurrah}ma>n al-Jurja>ni>. 

d. Mendeskripsikan pengaruh konsepsi relasi lafaz}-ma’na> yang ditawarkan oleh 

al-Jurja>ni> dalam penafsiran terhadap pemahaman kandungan ayat-ayat al-

Qur‘a>n. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan keilmuan, khususnya dalam 

ilmu-ilmu al-Qur‘a>n dan tafsir serta keilmuan tafsir. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan dan inspirasi bagi peneliti 

selanjutnya, khususnya di bidang ’ulu>mul-Qur‘a>n dan lebih khusus lagi 

tentang diskursus relasi lafaz}-ma’na>. 

c. Pembahasan relasi lafaz}-ma’na> terlihat perlu pendalaman dan pengembangan 

baik dalam bidang konsep maupun aplikasinya dalam penafsiran, karena 

perangkat ini termasuk „pintu masuk‟ dalam membongkar kandungan al-

Qur‘a>n. Penelitian ini setidaknya memberikan gambaran tentang perspektif 

yang ada dalam bidang lafaz}-ma’na>. 

d. Dapat memberikan gambaran secara jelas tentang sistem keterkaitan lafaz}-

lafaz} dan ma’na>-ma’na> ayat al-Qur‘a>n dengan kaca mata konsep relasi lafaz}-

ma’na> al-Jurja>ni>. 
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e. Sebagai upaya untuk menetralisir pemahaman yang parsial dan ekstra qur’ani 

(pemahaman yang terlalu jauh di luar al-Qur‘a>n) yang memiliki dampak besar 

terhadap kemaslahatan sosial-keagamaan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Konsep relasi lafaz}-ma’na> memang bukan hanya ditawarkan oleh al-

Jurja>ni>. Berdasarkan skripsi yang ditulis oleh Nuruzzaman yang meneliti Al-Lafz} 

wa al-Ma’na> ‘Inda Ibn Jinni diketahui bahwa pemaknaan terhadap lafaz} menurut 

Ibn jinni> dipengaruhi oleh empat hal. Pertama, al-dala>lah al-lafz{iyah adalah 

bentuk morfologi dari suatu kata yang mencakup bangunan kata dan 

perbendaharaan kata.
15

 Kedua, al-dala>lah al-s}arfiyah atau al-dala>lah al-s}ana>’iyah 

adalah yang mengantarkan pada kaidah-kaidah al-awza>n al-s}arfiyah dan 

pembentukan maknanya.
16

 Ketiga, al-dala>lah an-nah}wiyah atau al-dala>lah al-

ma’nawiyah, yaitu dalalah yang dihasilkan dari hubungan-hubungan antara 

kalimat yang digunakan dengan memperhatikan statusnya dan kaidah-kaidah 

nahwu serta kaidah-kaidah bahasa.
17

 Keempat, al-dala>lah al-ijtima>’iyah, 

maksudnya adalah sebagai context of situation yang menghadirkan suatu makna 

dengan melihat  situasi yang melahirkannya, seperti keadaan orang-orang Arab 

yang bisa disaksikan secara z}ahir atau pun yang diketahui melalui cara perasaan 

                                                           
15

 Nuruzzaman, ‚Al-Lafz} wa al-Ma‘na> ‘Inda Ibn Jinni‛, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga, 2005,  hlm 30. 

16
 Nuruzzaman, ‚Al-Lafz} wa al-Ma‘na> ‘Inda Ibn Jinni‛, hlm 34. 

17
 Nuruzzaman, ‚Al-Lafz} wa al-Ma‘na> ‘Inda Ibn Jinni‛, hlm 37. 
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atau perabaan. Jadi, makna yang  muncul dari al-dala>lah al-ijtima>’iyah bersifat 

lebih umum dari pada ma’na> al-mu’jami> (bahasa kamus) karena al-dala>lah al-

ijtima>’iyah tumbuh bersamaan dengan aktivitas-aktivitas yang biasa dilakukan 

dan melekat pada waktu dan tempat tertentu yang mengikuti perkembangannya.
18

  

Menurut hasil penelitian Ahmad Muttaqin tentang “Relasi al-Asma> al-

H{usna> pada Penutup Ayat dengan Makna Ayat” diketahui bahwa pembahasan 

kata dan makna harus memperhatikan pelacakan makna leksikal (original 

meaning) dari kata. Makna leksikal ini akan terus dibawa kemana pun dan dalam 

konteks apa pun kata itu digunakan. Pengetahuan terhadap makna asli akan 

membantu dalam menganalisa makna-makna yang nantinya ditimbulkan setelah 

bergaul dengan struktur kalimat. Setiap kata yang melebur dalam al-Qur‘a>n akan 

mengalami pergeseran makna atau mendapatkan makna baru sesuai dengan koteks 

ayat. Pemaknaan pada suatu kata juga harus memperhatikan sintagmatik (tata 

hubungan kata), setiap kata dalam satu struktur kalimat akan saling berkontribusi 

memberikan penegasan makna.
19

  

Adapun tulisan-tulisan yang lebih disandarkan pada al-Jurja>ni> sejauh 

pengamatan peneliti hanya membahas tentang konsep I’ja>z dan Al-Naz{m. Dalam 

tulisan Abdul Fatah dijelaskan bahwa menurut al-Jurjani I’ja>z bukanlah bagian 

luar dari al-Qur‘a>n, tetapi masuk ke dalam bagian bangunan al-Qur‘a>n dalam 

setiap keadaan yang ada pada al-Qur‘a>n, yaitu melebur pada ayat-ayatnya, baik 

                                                           
18

 Nuruzzaman, ‚Al-Lafz} wa al-Ma‘na> ‘Inda Ibn Jinni‛, hlm 41-43. 

19
 Ahmad Muttaqin, ‚Relasi al-Asma> al-H{usna> pada Penutup Ayat dengan Makna Ayat‛, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007, hlm 153-154. 
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ayat yang panjang atau pun ayat yang pendek, baik itu berisi kisah, syariat, 

aqidah, kabar buruk atau kabar gembira, pencitraan, bahkan janji dan ancaman, 

serta yang lainnya. Al-Qur‘a>n dirujukkan pada naz}m-nya dengan menetapkan 

I’ja>z susunan al-Qur‘a>n dan qawa>ni>n an-nah}w. Yang dimaksud dengan qawa>ni>n 

an-nah}w bukan sekadar hukum-hukum nahwu yang hanya berhenti pada batasan 

membedakan benar dan salah, tapi lebih pada cakupan susunan kata, gaya bahasa 

yang menghasilkan suatu petunjuk ma’na>, seperti taqdi>m dan ta‘khi>r, fas}l dan 

was}l, z\ikr dan h}az\f, nafi> dan istifha>m, serta amr dan bala>gah.20  

Khoirun Nisa menjelaskan dalam tulisannya tentang naz}m yang 

dihubungkan dengan I’ja>z al-Qur’a>n. Menurut al-Jurja>ni> mukjizat al-Qur‘a>n 

adalah karena naz}m-nya (naz}riyah an-naz}m) bukan karena bentuknya. 

Menurutnya retorika dalam al-Qur‘a>n bukan serta-merta penyebab kemukjizatan 

al-Qur’a>n. Sedangkan menurut al-Zamakhsyari, retorika al-Qur‘a>n yang 

menjadikan diri al-Qur‘a>n tidak dapat dibandingkan dengan yang lain.
21

  

Berdasarkan pemaparan kajian pustaka ini terlihat bahwa keutuhan konsep 

relasi lafaz}-ma’na> menurut al-Jurja>ni> belum tersentuh, padahal konsep ini mampu 

memberikan pengaruh banyak terhadap penafsiran ayat. Menurut penulis perlu 

adanya perhatian terhadap konsep tersebut dengan memperdalam perhatian 

terhadap bagaimana suatu lafaz} terbentuk dan bagaimana makna itu berhubungan 

                                                           
20

 Abdul Fatah, ‚Fikrah al-Jurjani> fi> I‘ja>z al-Qur’a>n‛, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga, 2006, hlm 41-42. 

21
 Khoirun Nisa, ‚An-Naz{m ‘Inda ‘Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> wa az-Zamakhsyari>‛, Skripsi 

Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2008, hlm  59. 
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dengan perubahan-perubahannya yang kemudian menjadi satu keterkaitan, serta 

hubungan antara lafaz} dengan ma’na>. 

 

E. Kerangka Teori 

Kata (lafaz}) yang digunakan di dalam al-Qur‘a>n secara garis besar dibagi 

menjadi tiga, yaitu ism, fi’l dan h}uruf. Ketiga bagian ini tidak dapat lepas dari 

hakikat ma’na> masing-masing dan saling mempengaruhi sehingga menghasilkan 

suatu kesatuan—baik dapat langsung dipahami atau tidak. Ism yang berupa kata 

benda tidak selamanya berasal dari ism, misalnya yazi>d yang diadopsi menjadi 

nama orang adalah sebenarnya fi’l mud{a>ri’ dari bentuk fi’l mad}i> za>da-yazi>du.22
 

Berdasarkan contoh tersebut terlihat bahwa asal-usul suatu kata memberikan 

pengaruh yang besar terhadap relasi lafaz}-ma’na>. Kata yang sebelumnya memiliki 

makna A, kemudian mengalami perubahan dari asal penggunaan awal kata 

tersebut maka menghasilkan makna B. 

Perbincangan tentang kata dan makna, menurut Ferdinand De Saussure 

makna/pengertian dapat terbentuk atau hadir ketika terdapat jaringan sitem yang 

utuh antara signifiant
23

 sebagai abstraksi bunyi ujaran, signifikasi
24

 yakni 

penghubung bunyi ujaran sesuai dengan kesepakatan, tanggapan maupun 

                                                           
22

 Lihat penjelasan al-‘alam dalam Syarh} Ibn ‘Aqil (Surabaya: Da>r al-‘Ilmi, t.th) hlm, 20. 

23
 Signifiant adalah gambaran tatanan bunyi secara abstrak dalam kesadaran batin para 

pemakainya. 

24
 Signifikasi adalah nilai-peran lambang dalam sistem kode pemakai. 



12 

 

penafsiran yang diberikan pemakainya, dan signifie
25

 sebagai hubungan antara 

abstraksi bunyi dengan dunia luar sesuai dengan signifikasi yang dilakukan 

pemakai.
26

 

Saussure dalam teori strukturalisme linguistik-nya menyatakan “dans la 

langue il y a seulement des differences” (yang ada dalam bahasa adalah 

perbedaan). Menurutnya bahasa merupakan keseluruhan sistematis yang terdiri 

dari unsur-unsur yang masing-masing mempunyai fungsinya sendiri-sendiri. 

Misalnya kata „lupa‟ perbeda dengan „rupa‟ karena dalam sistem ini /L/ berbeda 

dengan /R/. Saussure juga menambahkan bahwa unsur-unsur di dalam bahasa 

bersifat interindependen (saling bergantung), dan nilai dari setiap unsurnya 

semata-mata hanya ditentukan oleh keberadaan unsur-unsur yang lain secara 

simultan.
27

 Terlihat jika Saussure berpandangan bahwa makna dalam bahasa 

ditentukan oleh perbedaan nilai yang terkandung di dalam bahasa dengan 

memperhatikan faktor-faktor perbedaan yang ada secara satu kesatuan. 

Saussure menjelaskan bahwa dalam pembentukan kata terjadi proses 

onomatope yaitu kata dibentuk dengan meniru bunyi dari hal, benda atau 

peristiwa yang mengeluarkan bunyi. Seperti „cicak‟ nama itu diambil karena 

hewan tersebut mengeluarkan bunyi “cak cak cak”. Akronimisasi yaitu 

pembentukan kata dari dua kata atau lebih sehingga menghasilkan makna baru, 

                                                           
25

 Signifie adalah gambaran makna secara abstrak sehubungan dengan adanya 

kemudngkinan hubungan antara abstraksi dan bunyi dengan dunia luar. 

26
 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an 

Kontemporer ‚ala‛ M. Syahrur (Yogyakarta: TH-Press, 2007), hlm 98-99. 

27
 Lihat Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik, … hlm 100-101. 
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seperti „Cipularang‟ adalah bentukan dari nama Cikampek-Purwakarta-Padalarang 

yang kemudian menjadi nama jalan bebas hambatan (baca: jalan tol) dan 

pembentukan kata secara gramatikal.
28

 Jadi, suatu kata tidak selamanya terbentuk 

secara gramatikal, beberapa merupakan kata yang diadopsi dari kata lain, ada 

yang berupa akibat suatu kebiasaan karena sifat dasar bahasa yang arbriter (suka-

suka). 

Sejalan dengan Ferdinand De Saussure, Nashr Hamid Abu Zaid 

menjelaskan teks merupakan suatu sistem tanda. Menurutnya bagaimanapun teks 

agama tidak terpisah dari struktur budaya tempat ia terbentuk dengan selalu 

memperhatikan adanya „konteks‟ pembentukan teks yang menghasilkan suatu 

produksi makna yang sesuai dengan konteks teks. Nashr Hamid membagi konteks 

dalam empat level, yaitu level konteks eksternal (konteks interpersonal), konteks 

internal (relasi antara unsur), konteks linguistik (komposisi kalimat), dan yang 

terakhir adalah konteks pembacaan atau konteks penafsiran. Jadi, munculnya 

pemahaman suatu makna tidak hanya semata-mata dilihat dari keadaan lafaz} saja, 

tapi harus melihat konteks dari lafaz} itu.
29

 

Adapun faktor-faktor yang memungkinkan dan mempermudah terjadinya 

pergeseran dan perubahan makna suatu kata (lafaz}) ada lima. Perrtama, bahasa 

diturun-temurunkan secara langsung dan tidak langsung, kedua, adanya kekaburan 

                                                           
28

 Lihat Abdur Chaer dalam Leksikologi dan Leksikografi Indonesia (Jakarta: RINEKA 

CIPTA, 2007), hlm 53-60. 

29
 Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran,  terj. Sunarwoto Dema (Yogyakarta: 

LkiS, 2012), hlm 112-123. 
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dan ketidakpastian makna atau batas antar makna tidak jelas, ketiga, los of 

motivation (kehilangan motivasi atau tidak memiliki pondasi yang jelas), keempat, 

faktor salah kaprah, kelima, struktur kosa kata yang bersifat terbuka. Sedangkan 

sebab-sebab pergeseran makna (ma’na>) dari suatu kata ada tujuh. Pertama, 

pergeseran makna terjadi karena sebab-sebab linguistik seperti adanya dua makna 

kata yang muncul bersama-sama, kedua, pergeseran tersebut disebabkan oleh 

faktor historis, ketiga, adanya pengaruh sosial (masyarakat pemakai bahasa), 

keempat, sebab psikologis, kelima, pengaruh dari luar, keenam karena keperluan, 

ketujuh pergeseran makna disebabkan oleh kekuasaan.
30

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dapat dimasukkan dalam kategori library research yang 

menggunakan model penelitian historis-faktual mengenai tokoh,
31

 dengan metode 

deskriptif-analitis yakni mula-mula dilakukan pendeskripsian terhadap tokoh yang 

meliputi biografi tokoh, latar belakang pemikiran dan mendeskripsikan pemikiran 

tokoh. Setelah melalui proses tersebut, kemudian dilakukan analisis terhadap 

pemikiran tokoh dengan mempertimbangkan kausalitas yang terjadi antara 

pemikiran tokoh dan setting historisitas yang membungkusnya. 

                                                           
30

 lihat Jos Daniel Parera, Teori Semantik, edisi II (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm-108-

118. 

31
 Penelitian model Historis-Faktual terhadap tokoh adalah penelitian yang difokuskan 

mengkaji seluruh/sebagian/suatu topik dari karya/pemikiran tokoh. Lihat Anton Bekker dan 

Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,  1990), hlm 61-66. 
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Metode tersebut dilakukan dengan menggunakan dua sumber data, yaitu  

sumber data primer dan sumber data sekunder. Pertama, data primer yang 

digunakan adalah Dala>il al-I’ja>z, Asra>r al-Balagah, yang semuanya ditulis oleh 

al-Jurja>ni> dan merupakan karya monumentalnya, dan karya-karya lainnya yang 

memuat data untuk penelitian ini. Dari sumber tersebut, peneliti gunakan sebagai 

„jalan‟ untuk menuju pemikiran ’Abdul Qa>hir bin ’Abdurrah}ma>n al-Jurja>ni> 

terhadap relasi lafaz}-ma’na>. 

Kedua, data sekunder atau data penunjang yang bukan data pokok namun 

dapat digunakan sebagai penunjang informasi yang disampaikan dan diperoleh 

dari data primer supaya terjadi integralitas. Sumber sekunder yang dimaksud 

adalah karya-karya atau tulisan yang berupa kajian pemikiran dan atau komentar-

komentar tentang ’Abdul Qa>hir bin ’Abdurrah}ma>n al-Jurja>ni>. Misalnya Fawa>t al-

Wafaya>t, Inba>h al-Ruwah, ’Abdul Qa>hir al-Jurja>ni> Bala>ghatuhu wa Naqduhu 

yang di dalamnya dijelaskan tentang biografi, karya-karya dan setting historis al-

Jurja>ni>. Begitu juga kitab-kitab ’ulu>mul-Qur‘a>n dan buku-buku lain yang 

membahas tentang kaidah kebahasaan dan informasinya mampu mendukung isi 

penelitian. 

Setelah melakukan pengumpulan data baik data primer atau pun data 

sekunder, kemudian melakukan analisis dengan menggunakan metode deskriptif 

dan eksplanatoris. Penggunaan metode deskriptif adalah supaya diperoleh retorika 

informasi yang berhubungan dengan relasi lafaz}-ma‘na> dan untuk lebih 

membuktikan posisi al-Jurja>ni> dengan menghadirkan informasi biografi al-Jurja>ni> 
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dan pandangannya tentang relasi lafaz}-ma‘na>  dalam al-Qur‘a>n serta memaparkan 

asumsi dasar yang dipegang oleh al-Jurja>ni> dalam mewadahi pemikirannya. 

Adapun penggunaan metode eksplanatoris adalah lebih bertujuan pada 

penjelasan maksud  dan alasan-alasan yang ada dibalik informasi yang diperoleh 

dari metode deskriptif. Melalui metode ini, peneliti mencoba menganalisis visi-

misi yang diusung dibawa oleh al-Jurja>ni> dalam perhatiannya pada diskursus 

relasi lafaz}-ma‘na>  dan seperti apakah proses dari pengaruh yang diberikan.  

Metode-metode yang digunakan tidak mungkin bisa berjalan tanpa adanya 

pendekatan. Jadi, sejalan dengan metode yang digunakan, peneliti 

mengantarkannya dengan pendekatan historis-filosofis. Penggunaan pendekatan 

historis digunakan untuk menelusuri akar-akar metodologis pemikiran al-Jurja>ni>, 

seperti melalui data biografi, setting historis, riwayat pendidikan dan keilmuan, 

dan seterusnya. Sedangkan pendekatan filosofis digunakan untuk melihat dan 

menelusuri bangunan pemikiran al-Jurja>ni> dengan dihubungkan terhadap 

bagaimana pandangannya mengenai ruang lingkup al-Qur‟an, baik secara lafaz}, 

makna serta hubungan keduanya, dan seterusnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini menggunakan sistem bab dan sub bab yang terdiri dari 

lima bab dan beberapa sub bab. 

Dimulai dari bab I, adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang berasal dari latar belakang sekaligus objek 

penelitian, tujuan dan kegunaan penyusunan skripsi ini, telaah pustaka, 
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dilanjutkan ruang kerangka teori yang membantu dalam penelitian ini, kemudian 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian, dan diakhiri dengan 

sistematika penulisan yang bertujuan untuk mendeskripsikan skema penulisan 

skripsi ini secara global. 

Bab II, dalam bab ini memaparkan dan menjelaskan biografi al-Jurja>ni> serta 

setting historis-nya, kedudukan al-Jurja>ni> dalam dunia tafsir serta dijelaskan 

pondasi dasar pemikiran yang digunakan al-Jurja>ni> dalam melihat relasi al-lafdz 

wa al-ma‘na>. 

Bab III, membahas tentang diskursus kajian al-Qur‘a>n berdasarkan  retorika 

lafaz}-lafaz} yang digunakan al-Qur‘a>n pada wilayah pemahaman terhadap teks dan 

melakukan pemetaan konsepsi bahasa dengan memperhatian perkembangannya 

untuk  menjelaskan gambaran umum hubungan lafaz} dan makna yang terjadi 

dalam al-Qur‟an. 

Bab IV membicarakan relasi lafaz}-ma’na> dalam perspektif al-Jurja>ni> mulai 

dari menjelaskan konsep lafaz} dan ma’na> menurutnya, kemudian penjelasan 

tentang konsep naz}m dan relasi lafaz} dan ma’na>, dilanjutkan pada analisis konsep 

relasi lafaz} dan ma’na> dengan ditutup pembahsan  implikasinya dalam penafsiran 

ayat-ayat al-Qur‘a>n.  

Tulisan ini diakhiri dengan bab V yang menyajikan kesimpulan penelitian 

sebagai jawaban dari rumusan masalah serta disisihkan ruang kritik dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian kebahasaan al-Qur‘a>n memang tidak dapat dilepaskan dari proses usaha 

manusia dalam memahami kala>m Tuhan. Karena pada kenyataannya, kala>m Tuhan 

pun seakan-akan membutuhkan  bahasa manusia dan kemudian terinfestasikan di 

dalamnya ketika pewahyuannya. Juga tidak mungkin apabila al-Qur‘a>n diturunkan 

pada suatu tempat tertentu tetapi tidak menggunakan bahasa  tempat tersebut.  

Ketika al-Qur‘a>n merupakan mukjizat, tentunya meniscayakan gaya bahasa 

yang digunakan dalam al-Qur‘a>n sangat berbeda dan lebih istimewa dari pada bahasa 

percakapan biasa. Maka al-Qur‘a>n tidak seperti kitab sastra kebanyakan, melainkan 

murni kitab mukjizat. Selain itu, fas}a>h}ah dan bala>ghah-nya juga tidak mampu 

ditandingi oleh para ahli syair Arab, karena strukturnya berada di luar jangkauan 

stuktur syair, karangan dan tulisan Arab. 

Struktur dalam al-Qur‘a>n merupakan lingkaran yang membatasi ma’na> tertentu 

dengan pilihan-pilihan lafaz}-nya dengan tujuan supaya lafaz}-lafaz} tersebut mampu 

menunjukkan maksud dan pesan Tuhan. Persoalan tentang ma’na> dan seperti  apa 

seharusnya suatu lafaz} diletakkan untuk mewakilinya menjadi salah satu kajian yang 

menarik minat para ahli bahasa, al-Jurja>ni> (w. 471 H) merupakan salah satunya. Ia 

dikenal sebagai peletak ilmu us}lub dan penyempurna teori naz}m. 
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Lafaz} menurut al-Jurja>ni> adalah sesuatu yang diucapkan dan tersusun dari 

h}uruf-h}uruf. H{uruf-h}uruf tersebut memiliki tempatnya masing-masing, sebagian ada 

yang berasal dari kerongkongan, mulut, lisan dan kedua bibir. Suatu lafaz} merupakan 

bagian bahasa yang tidak diletakkan untuk menunjukkan ma’na> dengan sendirinya, 

tetapi untuk dikumpulkan satu dengan yang lainnya sehingga diketahui 

kandungannya, karena jika suatu lafaz} berdiri sendiri maka tidak diketahui 

kedudukannya. Menurutnya, lafaz} hanya sebuah attribute, karena lafaz} hanya sebagai 

penanda saja. Dalam masalah lafaz} al-Jurja>ni> menekankan supaya melakukan seleksi 

supaya tersampaikannya maksud. 

Dalam persoalan ma’na>, al-Jurja>ni> berpendapat bahwa ma’na> merupakan 

maksud yang hendak dituju, karena ma’na> sudah ada sebelum adanya lafaz}. Sebuah 

ma’na> diibaratkan sebagai ru>h} yang tidak dapat dilihat tetapi ada dibalik eksistensi 

dari sebuah lafaz}. Al-Jurja>ni> membagi ma’na> kala>m menjadi dua, yaitu ma’na> dan 

ma’na> al-ma’na>. ma’na> merupakan sebagaimana yang dapat dilihat dari bentuk luar 

lafaz}, sedangkan ma’na> al-ma’na> merupakan ma’na> lain yang muncul setelah 

diketahuinya ma’na> yang ditunjukkan oleh lafaz}. 

Lafaz} dan ma’na> memiliki hubungan yang tidak pasti, maksudnya suatu lafaz} 

tidak harus menunjukkan suatu ma’na> tertentu, begitu juga suatu ma’na> tidak 

selamanya hanya boleh diwakilkan oleh lafaz} tertentu. Hubungan antara keduanya 

lebih cocok sebagai hubungan أوعية, yaitu hubungan antara wadah dengan isinya. 
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Suatu wadah tidak mengharuskan diisi oleh isi tertentu dan bahan yang akan diisikan 

juga tidak harus diisikan ke wadah tertentu. Hubungan ini yang kemudian 

meyebabkan adanya kala>m h}aqi>qah dan maja>z. 

Dalam ranah penafsiran al-Qur‘a>n yang tidak terlepas dari persoalan lafaz} dan 

ma’na>-nya penting untuk tidak membatasi suatu tafsir hanya dalam ma’na> yang 

ditunjukkan oleh lafaz}-nya saja—karena bahasa al-Qur‘a>n tidak serendah itu, tetapi 

harus melihat kemungkinan-kemungkinan lain yang dibentuk oleh lafaz} dengan 

memperhatikan konteks penggunaan lafaz} itu yang kemudian digunakan dalam al-

Qur‘a>n. Sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas dan kontekstual.  

 

B. Saran 

Kenyataan yang kurang mengenakkan bahwa diskusi atau kajian tentang teori 

kebahasaan yang diusung oleh sarjana muslim tidak begitu banyak, bahkan dalam 

jurusan Ilmu Al-Qur‘a>n dan Tafsir yang objek kajian pada umumnya adalah seputar 

bahasa al-Qur‘a>n. Padahal ilmu bahasa dan al-Qur‘a>n tidak dapat begitu saja 

dipisahkan karena kenyataannya al-Qur‘a>n adalah berbahasa Arab, sehingga 

mengharuskan kepahaman ilmu bahasa untuk memahami maksud al-Qur‘a>n. 

Diantaranya adalah dalam kajian lafaz} dan ma’na> yang setiap masa selalu melahirkan 

perdebatan-perdebatan. Kajian tentang lafaz} dan ma’na> memang bukan salah satu 

cabang ilmu al-Qur‘a>n tersendiri, tetapi dapat disebut sebagai asal adanya perdebatan 

dalam al-Qur‘a>n dengan penjelasan dan penelusuran yang mendalam. Di sini letak 
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kekurangan peneliti dalam menyajikan data-data yang lebih dalam penjelasannya 

dalam perseoalan al-Qur‘a>n, jauh dari harapan sebagai bentuk kontribusi terkait 

kajian Ilmu Al-Qur‘a>n dan Tafsir. Dengan demikian, diharapkan kajian-kajian 

selanjutnya akan mengekspos, menambahi kekurangan-kekurangan yang ada dalam 

skripsi ini. 
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